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Ahmad Tarmizi: Keberagaman Penggunaan Term Anak Dalam Al-Qur’an 
(Kajian Terhadap Tafsir Al-Munir). Lafadz ghulam, walad, dzurriyah, ibn, 
tiflun, fata dan shabiy,memiliki arti yang sama yakni anak akan tetapi lafadz 
tersebut dalam al-Qur‟an sebenarnya memiliki perbedaan maksud, dipilihnya 
lafadz ghulam, walad, dzurriyah, ibn, tiflun, fata dan shabiy dalam penelitian ini 
disebabkan dua hal. Pertama, Adanya kekeliruan masyarakat memahami makna 
ghulam, walad, dzurriyah, ibn, tiflun, fata dan shabiy tersebut. Kedua, Kata 
tersebut sering disamakan terjemahannya oleh Departemen Agama yakni anak 
padahal kata tersebut memiliki makna yang berbeda sekalipun ada kemiripan. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apa saja perbedaan makna 
lafadz ghulam, walad, dzurriyah, ibn, tiflun, fata dan shabiy dalam al-Qur‟an dan 
bagaimana penafsiran Wahbah az-Zuhaili tentang keberagaman penggunaan term 
anak dalam tafsir al-Munir.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan makna lafadz ghulam, walad, dzurriyah, ibn, tiflun, fata dan shabiy  
dalam al-Qur‟an dan untuk mengetahui penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir 
al-Munir tentang lafadz tersebut. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 
pengumpulan datanya dilakukan melalui kajian pustaka (Library Research). 
Sedangkan metode penafsiran yang digunakan adalah metode tematik. Hasil dari 
peneltian ini adalah menurut Wahbah Zuhaili kata shobiy bermakna anak-anak 
yang usianya kurang dari 7 tahun, kata ghulam bermakna anak yang  masih kecil 
dan belum baligh, kata fata bermakna anak yang sudah mencapai usia pemuda, 
kata Ibn menunjukkan anak kandung atau yang sedarah baik laki-laki maupun 
perempuan tidak ada patokan umur padanya, kata tifl menunjukkan semua anak 
yang sudah lahir atau yang masih dalam kandungan, baik laki-laki maupun 
perempuan baik anak langsung maupun cucu kebawah. 
 






















Ahmad Tarmizi: The Diversity of Using Child Term in the Holy Quran (Study of 
Al-Munir Interpretation).  The words of ghulam, walad, dzurriyah, ibn, tiflun, 
fata, andshabiyhad the same meaning as a child, but the previous words inthe 
Holy Quran actually had different meanings.  The choices ofghulam, walad, 
dzurriyah, ibn, tiflun, fata, andshabiywords in this research were because of two 
things.  The first was the society error in understanding the meanings of ghulam, 
walad, dzurriyah, ibn, tiflun, fata, andshabiy.  The second was that the translation 
of the words was often supposed to be the same as a child by Ministry of 
Religious Affairs, even though the words had different meanings even there were 
similarities.  The formulations of the problems in this research were“what were 
the differences among the word meanings of ghulam, walad, dzurriyah, ibn, tiflun, 
fata, andshabiy in the Holy Quran?” and “how was theWahbahaz-Zuhaili's 
interpretation of the diversity of using child term in Al-Munir's interpretation?”. 
This research aimed atknowingthe differences among the word meanings of 
ghulam, walad, dzurriyah, ibn, tiflun, fata, andshabiy in the Holy Quran and 
theWahbahaz-Zuhaili's interpretation in Al-Munir interpretation of the words.  It 
was a qualitative research in which data collection was carried out through a 
literature review (Library Research). While the method of interpretation used was 
a thematic method.The research findings showed that, according to Wahbah 
Zuhaili, the word shobiy in the Holy Quran shows children who are less than 7 
years old, the word ghulam shows children who are still small and not yet mature, 
the word fata shows children who have reached the age of youth, the wordIbn 
indicates biological or blood children, both boys and girls, there is no age 
benchmark on them, the word tifl indicates all children who have been born or are 
still in the womb, both boys and girls, both direct children and grandchildren 
below. 
  



















 ، غالمال أللفاظ (.املنري تفسري دراسة) القرآن يف األطفال مصطلح استعمال تنوع ي :ذأمحد ترم
 ىذه لكن ، الطفل أي ، املعىن نفس هلا ، والصيب والفىت ، والطفل ، بنواإل ، ريةوالذ ، ولدوال
 ، والطفل ، واإلبن ، والذرية ، والولد ، الغالم أللفاظ واختيار ، خمتلفة معاين هلا القرآن يف األلفاظ
 ، والذرية ، والولد ، الغالم معىن فهم اجملتمع أساء ، أولا . لشيئني الدراسة ىذه يف والصيب والفىت
 ، طفل أي ، الكلمة ترمجة الدين وزارة تساوي ما غالباا ، اثنياا. والصيب والفىت ، والطفل ، واإلبن
 يف املشكلة صياغة إن .تشابو أوجو وجود من الرغم على خمتلف معىن هلا الكلمة أن من الرغم على
 ، والطفل ، واإلبن ، والذرية ، والولد ، الغالم ظالفأ معاين يف الفروق ىي ما ىي البحث ىذا
. املنري تفسري يف األطفال مصطلح استخدام تنوع الزىيلي وىبة يفسر وكيف القرآن يف والصيب والفىت
 ، واإلبن ، والذرية ، والولد ، الغالم ألفاظ معاين يف الختالف حتديد إىل البحث ىذا يهدف
 ىذا. لفاظألل املنري تفسري يف الزىيلي وىبة تفسري ومعرفة ، القرآن يف والصيب والفىت ، والطفل
 بينما (.املكتبة حبوث) األدبيات مراجعة خالل من البياانت مجع فيو يتم نوعي حبث ىو البحث
 القرآن يف الصيب معىن أن البحث ىذا نتيجة وكانت. موضوعية طريقة ىي املستخدمة التفسري طريقة
 ، سنوات 7 عن أعمارىم تقل الذين األطفال تظهر القرآن يف الصيب كلمة فإن ، زىيلي وىبة عند
 األطفال إىل تشري ابن فقال ، بعد ينضجوا ومل صغاراا زالوا ما الذين األطفال تظهر غالم وكلمة
 وكلمة ، عليها للسن معيار يوجد ول ، سواء حد على والبنات األولد من ، الدم أو البيولوجيني
 سواء ، والبنات األولد من ، الرحم يف يزالون ل أو ولدوا الذين األطفال مجيع إىل تشري الطفل
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Arab Latĩn Arab Latĩn 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ة
 „ ع T د
 Gh غ Ts س
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ن Kh ر
 L ي D د
 Dz َ M ر
 R ْ N س
 Z ٚ W ص
 S ٖ H ط
 ‟ ء Sy ػ
 Sh ٞ Y ص
   Dl ض
 
 
Vokal    Vokal Panjang  Contoh 
َ_    = a  ــَـب = ā   ََرََىبصُش =    takātsur  
ََََِ‒ = i  ٝـِـ =  ī  َُ١ْج ِٙ َ٠ =  yahīj 
 
 
ُ‒    = u  َْٛ ََْ   ū = ــُــ ْٛ ُّ  ta’lamūn    = رَْعٍَ
 
 






1. Kata alīf-lam alta’rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan 
al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-
hadid, al-dār, al-sahīh. 
2. Huruf tā’ marbūtah (ح) ditulis dengan ḧ. Contoh : al-mar’aḧ (bukan al-
mar‟a), dzurriyaḧ (bukan dzurriya).   
3. Huruf tasydīd ditulis dua kali. Contoh : al-kuffaraḧ, al-makkaḧ, al-
nabawiyaḧ.  
4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian 
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya 
ditulis sebagaimana adanya:  
a. Kata kerja (fi’il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara’a (bukan 
qara’), yaqūlu (bukan yaqūl), yasma’ūna (bukan yasma’ūn).  
b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan qauluh).  
c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), 
bayna (bukan bayn), amama (bukan amam), warā’a (bukan warā‟), 






A. Latar Belakang Masalah 
Memaknai al-Qur‟an memiliki syarat-syarat tertentu, salah satunya 
adalah penguasaan bahasa Arab, karena dalam proses pemaknaan al-Qur‟an 
seorang pemakna dituntut untuk memahami secara luas makna kosa kata yang 
memilki varian makna sangat  beragam, satu kata bisa memunculkan makna 
lebih dari dua bahkan tiga, perbedaan penyebutan harokat juga dapat 
melahirkan makna yang berbeda, karenanya penguasaan terhadap bahasa Arab 
menjadi patron utama sekaligus syarat mutlak sebelum memaknai kata dalam 
al-Qur‟an.
1
 Banyak ulama terdahulu yang telah tuntas melakukan pemaknaan 
al-Qur‟an, dan tidak sedikit di antara mereka yang berbeda dalam memaknai 
satu kata yang sama.   
Para mufassir mencurahkan perhatiannya dalam rangka membela 
kemuliaan dan memperlihatkan kemukjizatan al-Qur‟an itu sendiri, sehingga 
muncullah kajian-kajian tentang keindahan bahasa al-Qur‟an, tiqrar 
(pengulangan-pengulangan), penggunaan taraduf (sinonim) dan lain 
sebagainya. Taraduf  dalam al-Qur‟an merupakan salah satu kajian yang 
cukup menarik, hal ini di karenakan al-Qur‟an yang berbahasa Arab, dalam 
bahasa Arab tidak ada satu lafadz pun yang sama persis arti atau maksudnya, 
sedangkan ketika diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia atau di dalam al-
Qur‟an terjemahan mempunyai arti yang sama. Perbedaan dalam penggunaan 
lafadznya adalah lafadz  ghulam, walad, dzurriyah, ibn, tiflun, fata dan shabiy. 
Dengan penyebutan anak yang bervariatif tidak kurang dari 256 kali dalam al-
Qur‟an.
2
 Dengan penyebutan anak yang variatif tersebut, tidak kurang dari 
256 kali al-Qur‟an menyebut anak, akan tetapi lafadz tersebut di dalam al-
                                                 
1
 Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, Ulumul Qur’an Studi Kompleksitas Al-Qur’an, 
(Yogyakarta: Titan Ilahi, 1996), hlm. 8. 
2
 Asrul Jamaludin, “Perlindungan Anak Dalam Al-Qur’an, Jurnal Tarjih Dan Tajdid, Vol 




Qur‟an bukan hanya saja berarti anak melainkan terdapat perbedaan-
perbedaan maksud di antara lafadz-lafadz tersebut. 
Lafadz ghulam di nyatakan dalam al-Qur‟an sebanyak 13 kali
3
, lafadz 
walad di nyatakan sebanyak 102 kali,
4
 dalam al-Qur‟an, manakala lafadz 
dzurriyah di nyatakan sebanyak 32 kali,
5
 lafadz ibn183 kali,
6
 lafadz tiflun 4 
kali,
7
 dalam 3 surah, lafadz shobiy 2 kali,
8
 lafadz fata 10 kali.
9
 
Maka dengan demikian terdapat perbeadaan-perbedaan lafadz anak 
dalam al-Qur‟an dan bagaimanakah firman Allah  SWT tersebut menunjukkan 
kepada kita berlakunya perbedaan kata anak dengan lafadz-lafadz yang 
berbeda dalam al-Qur‟an dan bagaimana pandangan Syekh Wahbah az Zuhaili 
rahimahullah dalam tafsir al-Munir terhadap perbedaan lafadz anak dalam al-
Qur‟an. 
Dengan berdasarkan latar belakang masalah ini, maka penulis tertarik 
untuk mengkaji dan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan 
lafadz anak yang berbeda-beda dalam al-Qur‟an. Adapun judul yang di bahas 
dalam penelitian ini “Keberagaman Penggunaan Term Anak Dalam Al-
Qur’an (Kajian Terhadap Tafsir Al- Munir).” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Bila di identifikasi dari judul di atas maka masalah yang akan muncul 
adalah: 
1. Adanya kekeliruan dalam memahami makna kata shobiy, ghulam, fata, 
ibn, tifl, dzurriyah dan walad dalam al-Qur‟an. 
2. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pengembangan makna 
shobiy, ghulam, fata, ibn, tifl, dzurriyah dan walad dalam al-Qur‟an. 
                                                 
3
 Muhammad Fuad Abdul Baqi‟. Al-Mu’jam Al-Mufahras Li AL-Fazhl Al-Qur’an Al- 
Karim (Qahirah: Dar al-Hadits,2007), hlm. 504. 
4
Ibid., hlm. 763-764. 
5
Ibid., hlm. 270. 
6
Ibid., hlm. 136-139. 
7
Ibid., hlm. 427. 
8
Ibid., hlm. 401. 
9






C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan 
mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang di angkat 
perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu penulis membatasi hanya berkaitan 
dengan makna lafadz shobiy, ghulam, fata, ibn, tifl, dzurriyah dan walad 
dalam al-Qur‟an dengan penafsiran Syekh Wahbah Zuhaili.   
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka dapat di 
ambil pokok-pokok rumusan masalah sebagai berikut: 
1.  Apa saja perbedaan lafadz shobiy, ghulam, fata, ibn, tifl, dzurriyah dan 
walad dalam al-Qur‟an ? 
2. Bagaimana penafsiran Syekh Wahbah az-Zuhaili rahimahullah tentang 
keberagaman  penggunaan  term anak dalam tafsir al-Munir ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan jawaban atau sasaran yang ingin dicapai 
penulis dalam sebuah penelitian. Oleh sebab itu tujuan penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui perbedaan lafadz term anak yaitu shobiy, ghulam, fata, 
ibn, tifl, dzurriyah dan walad dalam al-Qur‟an. 
2. Untuk mengetahui penafsiran Syekh Wahbah az-Zuhaili rahimahullah 
dalam tafsir al-Munir dalam menafsirkan term anak yaitu shobiy, ghulam, 
fata, ibn, tifl, dzurriyah dan walad dalam al-Qur‟an. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah awal dari upaya 
pengembangan kajian terhadap nilai-nilai Qur‟ani, khususnya tentang 




2. Sebagai sumbangan keilmuan al-Qur‟an untuk dijadikan referensi 
mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 
keberagaman penggunaan term anak dalam al-Qur‟an, sekaligus bagi 
penulis sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana agama. 
4. Penelitian ini diharapkan berguna bagi lingkungan dalam menambah 
khazanah pengetahuan mengenai keberagaman term anak dalam al-
Qur‟an. 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas objek 
penelitian agar memperoleh suatu hasil yang utuh, maka dalam penyusunan ini 
peneliti menggunakan sistematika bab perbab dengan gambaran sebagai 
berikut: 
Bab I : Merupakan bab pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
Bab II :  Membahas tentang gambaran umum atau landasan teoritis 
tentang teori taraduf, anak, dan tinjauan pustaka. 
Bab III :  Metodologi Penelitian, berisi jenis penelitian, sumber data dan 
teknik analisa data. 
Bab IV :  Perbedaan lafadz shobiy, ghulam, fata, ibn, tifl, dzurriyah dan 
walad dalam al-Qur‟an dan penafsiran Syekh Wahbah az-
Zuhaili rahimahullah tentang keberagaman penggunaan term 
anak dalam tafsir al-Munir.  













A. Landasan Teori 
Adapun teori yang digunakan sebagai landasan dalam kajian ini yaitu 
teori taraduf yang penjelasannya sebagai berikut. 
B. Teori Taraduf 
1. Defenisi Taraduf 
Al-Taraduf (اٌزشادف) berasal dari kata ( ٠شدف-سدف ) yang bentuk 
mashdarnya ialah (اٌشدف) ialah segala sesuatu yang mengikuti sesuatu yang 
lainnya, sedangkan taraduf  bermakna sesuatu yang mengikuti sesuatu 
yang lainnya di belakangnya, di katakan telah datang rombongan kaum 
berturut-turut (َٟاٌشداف  maksudnya bagian satu mengikuti bagian (جبءاٌمَٛ
lainnya. Perkataan Mutaradif  (ِزشادف) adalah isim fa’il (lil musyarakah). 
Mutaradif  adalah beberapa kata dengan satu arti, berbeda dengan kata 




Al-Mutaradif  ialah mengendarai sesuatu di belakang pengendara 
atau membonceng, perkataan bagi malam dan siang berurutan, karena 
setiap salah satu dari keduanya mengikuti yang lain.
11
 Maksud dari taraduf 
al-Syakhsan ialah saling membantu atau gotong royong, dapat dipahami 
juga saling mengikuti atau saling membonceng.
12
 
Al-Taraduf  di lihat dari segi istilah tidak ada kesepakatan umum di 
antara para ulama, akademisi klasik dan kontemporer, Sibawaih (w.180 H) 
diduga sebagai orang pertama yang menampakkan penjelasan mengenai 
taraduf dalam ilmu bahasa, Sibawaih membagi konteks  hubungan antara 
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lafadz dan makna menjadi tiga macam yakni: lafadz-lafadz yang beraneka 
ragam dan mempunyai makna yang beraneka ragam pula, satu lafadz yang 
mempunyai makna yang berbeda-beda dan beragam lafadz yang 
mempunyai satu makna. Pembagian tersebut merupakan awal munculnya 
konsep muystarak lafzi dan al-Mutaradif .
13
 
Mutaradif  menurut istilah bahasa adalah beraneka ragamnya 
lafadz berjumlah dua atau lebih dengan disepakati satu makna, seperti 
( اعبِخ-ا١ٌش-اٌغجع-األعذ ) yang mempunyai satu makna yakni singa. Mutaradif 
yakni lafadz bermacam-macam dengan kesesuaian makna. Bangsa Arab 
adalah bangsa paling kaya bahasa dengan sinonimnya atau al-Mutaradif.  
Misalnya kata (اٌغ١ف) memilki lebih dari seribu nama, kata (األعذ) 
mempunyai lima ratus nama.
14
 
2. Pandangan Ulama Tentang Taraduf Dalam Al-Qur’an 
a. Ulama Yang Tidak Sepakat Terhadap Adanya Taraduf  Dalam Al-
Qur‟an  
Al-Baraziy berpendapat bahwa ada kata yang memiliki kemuliaan di 
bandingkan kata yang lain, walaupun kata tersebut sama. Ia tidak 
mengingkari adanya taraduf namun memuliakan kata satu atas kata 
yang lain, seperti dalam firmannya (َِٕىزبة َِٕمجٍٗ َرزٍٛا َوٕذ  lebih (ِٚب
utama dibandingkan dengan penggunaan (رمشأ) kemudian (َٗف١  (الس٠ت
lebih baik dari (الشه) kemudian (ٚالرٕٙٛا) lebih baik dibanding 
ٌَىُ) lebih ringan di bandingkan (خ١شٌىُ) dan (ٚالرضعفٛا) .(افضً
15
 
Sedangkan al-Asfahani berpendapat bahwa setiap kata yang memilki 
makna yang sama di dalam al-Qur‟an tidak dapat disamakan 
sepenuhnya. Hal ini dikarenakan susunan kata al-Qur‟an selain 
memiliki kekhususan dalam setiap maknanya, juga memilki arti yang 
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Salah satu ulama yang menolak adanya sinonim dalam al-
Qur‟an bahkan dalam bahasa Arab secara umum ialah Bint al-Syati‟ 
beliau dipengaruhi oleh ulama klasik Diantaranya Abu Hilal al-
„Asykari, Ibnu al-Araby dan Sa‟laby, beliau berpedoman pada Al-
Anbary bahwa setiap bahwa setiap kata yang telah ditetapkan 
menunjuk pada referen tertentu di dalamnya mengandung ‘illat atau 




Bint Al-Syati menemukan rumus setelah menelusuri 
penggunaan kata ni’mah (ّٗٔع) dan na’im (ُٔع١) dalam al-Qur‟an 
bahwa na’im digunakan al-Qur‟an untuk nikmat-nikmat ukhrawi 
bukan duniawi.
18
 Kemudian kata aqsama dan halafa sekalipun dua 
kata tersebut mempunyai arti yang sama, akan tetapi kata tersebut 
memilki penekanan makna yang berbeda. Aqsama yaitu digunakan 
untuk jenis sumpah sejati yang tidak pernah diniatkan untuk 
dilanggar, sedangkan kata halafa yaitu digunakan untuk 
menunjukkan sumpah palsu yang selalu di langgar.
19
 
M. Quraish Shihab salah satu pakar tafsir di Indonesia, 
termasuk ulama yang menolak adanya sinonim murni dalam al-
Qur‟an. M. Quraish Shihab mengungkapkan kaidah umum mengenai 
Mutaradif  yakni tidak ada dua kata yang berbeda akar katanya, yang 
sama akar katanya pun tapi berbeda bentuk akibat penambahan 
huruf, seperti kata rahman dan rahim maka pasti ada perbedaan 
maknanya sedikit maupun banyak. 
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Sinonim dalam kalimat seperti firman Allah  dalam surah al-
Maidah (5): 48: 
        
Padahal masing-masing mempunyai makna yang tidak dimilki oleh 
rekan sinonimnya. Kata (ششعخ) dipahami dalam arti awal dan prinsip 
sesuatu, sedangkan (ِٕٙبجب) adalah rinciannya secara umum. 
20
 Tidak 
hanya mengutip pendapat para ulama yang menolak adanya 
sinonimitas Al-Qur‟an, M. Quraish Shihab juga telah melakukan 
riset terhadap beberapa kata yang dianggap sinonim, yakni antara 
lafadz (ًفع) dan (لٍت) ,(وغت) dan (عجبد) ,(فؤاد) dan (عج١ذ). Dari pasangan 




b. Ulama Yang Sepakat Terhadap Adanya Taraduf  Dalam Al-Qur‟an 
Mutaradif  dalam ulum al-Qur’an menurut para ulama yang 
menyetujui keberadaannya disebabkan al-Qur‟an wasilah atau hal 
yang berhubungan dengannya bukan di maksudkan pada zatnya. Ada 
beberapa pembahasan dalam ulum al-Qur’an yang dikaitkan dengan 
Mutaradif, diantaranya pembahasan ta’kid dalam al-Qur‟an, ilmu al-
Mutasyabih bagi sebagian kalangan, dan ilmu tafsir secara khusus. 
Beberapa ulama berpendapat bahwa Mutaradif  adalah bagian 
dari pembahasan taukid, mereka memandang bahwa taraduf adalah 
jenis taukid dari segi maknanya. Ulama membagi taukid menjadi dua 
bagian yakni taukid dengan lafadz yang sinonim dan taukid dengan 
mengatafkan yang serupa. 
Muhammad Nurudin al-Munajjad mengutip al-Zarkasyi 
tentang penjelasan mengenai taukid dengan lafadz yang sinonim, 
bahwa taukid al-Sama’i dibagi menjadi dua yakni lafzi dan 
ma’nawiy. Lafzi adalah penetapan makna awal dengan lafadz yang 
sama atau lafadz sinonimnya. Contoh taukid yang diikuti dengan 
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lafadz sinonim (َعجال َدشجب) al-Anbiya: (21): 31 dan (فجبجب -al (ض١مب
An‟am (6): 125, sedangkan taukid dengan meng‟atafkan yang serupa 
sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Zarkasyi yakni dengan huruf 
.(صُ) dan al-Farra‟ membolehkan dengan (اٚ) ,(ٚ)
22
 
Ulama yang sepakat bahwa taraduf dalam ulum al-Qur’an 
ditandai dengan adanya ilmu al-Mutasyabih, ilmu al-Mutasyabih 
yakni menunjukkan pada kisah yang satu namun berada pada surat-
surat yang berlainan yaitu bergantinya kalimat satu dengan yang 
lainnya dalam dua ayat yang semisal. Contohnya seperti dalam QS. 
al-Baqarah (2) (َأةءٔب  (dan dalam QS. Luqman (31 (اٌم١ٕبِبع١ٍٗ
( ءٔببِبٚجذٔبع١ٍَٗأث ), dalam QS. al-Baqarah ayat 60 (فبٔفبجشد) dan dalam 
QS. al‟A‟raf ayat 160 (فبٔججغذ) dalam QS. al-Baqarah ayat 36 (فأصٌّٙب) 
dan dalam QS. al-A‟raf ayat 20 (فٛعٛطٌَّٙب) dan seterusnya. 
Dalam tafsir ath-Thabari dipaparkan ayat yang ditafsirkan 
dengan mengganti lafadz-lafadz dengan sinonim misalnya (َص٠َُفزخَث١ٕٕب
َثبٌعذي) ditafsirkan dengan kalimat yang serupa (ثبٌذك َث١ٕب ٠َمض  ,(صُ




Dapat di ikhtisarkan pada pembahasan ini bahwa beberapa 
ulama yang sepakat akan adanya taraduf atau sinonim dalam ulum 
al-Qur’an memiliki tiga argumen, yakni: Pertama, bahwa sinonim 
adalah jenis dari taukid yang ditinjau dari maknanya, ditunjukkan 
dengan adanya taukid dengan lafadz sinonim dan taukid dengan 
meng‟atafkan lafadz yang serupa. Kedua,  taraduf  merupakan salah 
satu jenis dari bentuk penyerupaan (al-Mutasyabih) yaitu pergantian 
kata satu dengan yang lainnya dalam dua ayat yang semisal. Ketiga, 
penafsiran ayat oleh ulama dengan menggunakan kalimat yang mirip 
untuk mendekati maknanya serta menjelaskan lafadz yang samar 
terhadap lafadz-lafadz al-Qur‟an. 
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3. Sebab-Sebab Munculnya Taraduf 




a. Banyaknya kata-kata yang berdialek Arab berpindah ke dialek 
Quraisy, dari sekian kosa kata yang banyak jumlahnya, tidak 
sedikit lafadz yang menjadi kehendak dialek Quraisy, sehingga 
sampai menimbulkan persamaan dalam nama-nama, sifat dan 
bentuknya. 
b. Penulisan kata-kata dalam kamus banyak yang tidak digunakan lagi 
dalam penggunaannya, kemudian tergantikan dengan kosa kata 
yang lain. 
c. Sumber kosa kata yang di ambil oleh kamus-kamus berasal dari 
bermacam-macam dialek suku (Suku Dais, Ailan, Tamim, Asad, 
Huzail, Quraisy dan sebagian suku Kinanah). Kesempurnaan 
kamus-kamus atas kosa katanya bukan berasal dari bahasa Quraisy 
saja, namun didapati mayoritas kosa katanya bersal dari bahasa ini. 
d. Tidak adanya pembeda dalam kosa kata di kamus-kamus antara 
makna hakiki dengan makna majazi, banyak kosa kata yang belum 
diletakkan pada maknanya yang tepat, namun banyak digunakan 
pada makna majazi. 
e. Sesungguhnya banyak dari kosa kata yang hakikatnya bukan benar-
benar sama, akan tetapi setiap darinya memilki keadaan yang 
khusus kemudian menunjukkan perbedaan konteks yang dimilki 
setiap kata sehingga terlihatlah perbedaan antara satu dengan yang 
lainnya, seperti kata kerja ramaqa, lahaza, hadaja, syafana dan 
rana. Dari sekian kata yang menunjukkan persamaan pada kata 
kerja nazara (melihat) sesungguhnya memiliki cirri khas masing-
masing dan memilki konteks yang berbeda. Ramaqa menunjukkan 
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pada penglihatan yang menggunakan kedua mata, lahaza 
menunjukkan pada cara memandang, dari samping telinga atau 
melirik, hadaja bermakna melihat dengan mata yang terbelalak, 
syafana menunjukkan pada cara melihat dengan takjub  dan rana 
adalah memandang dengan kedamaian atau ketenangan. 
f. Banyaknya lembaran-lembaran dalam kitab bahasa Arab masa 
lampau yang di tulis dengan tulian Arab (khat al-Arabi) terbebas 
dari tanda atau syakl.
25
 
4. Urgensi Mengetahui Taraduf Dalam Al-Qur’an 
Penafsiran makna-makna yang terkandung dalam kitab suci al-
Qur‟an berbeda dengan penafsiran tulisan–tulisan manusia, untuk 
menghindari kesalahan dalam penafsiran dan agar tujuan diturunkannya 
wahyu tersebut tercapai, maka Allah menugaskan utusannya untuk 
menjelaskan pesan-pean tersebut kepada manusia.  
Ulumul Qur’an suatu ilmu yang mempunyai ruang lingkup 
pembahasan yang sangat luas. Ulumul Qur’an meliputi semua ilmu 
yang berkaitan dengan Al-Qur‟an, baik seperti ilmu tafsir maupun ilmu-
ilmu bahasa Arab, seperti ilmu balaghah dan I’rab al-Qur’an, 
urutannya, pengumpulannya, penulisannya, Qira’at, tafsirnya, 
kemukjizatannya, nasikh dan mansukhnya, ayat-ayat makkiyah dan 
madaniyah, ayat muhkam dan mutasyabihnya.
26
 
Dari sekian bahasan ilmu-ilmu al-Qur‟an, tidak sedikit para 
pengkaji al-Qur‟an yang mengesampingkan penelitiannya terhadap 
persoalan persamaan kata (Taraduf) dalam al-Qur‟an, padahal ini 
merupakan fenomena yang terjadi dalam bahasa Arab.
27
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Oleh karena itu sangat penting untuk mengetahui apa perbedaan 
dari makna-makna yang terdapat pada al-Qur‟an. Apabila diamati lebih 
mendalam mengenai eksistensi taraduf maka dapat dipahami bahwa 
kedudukannya sangatlah penting, terutama bagi para mufassir di dalam 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an, walaupun lafadz-lafadz dalam al-
Qur‟an memiliki makna dasar akan tetapi juga mempunyai makna-
makna lain sesuai konteks ayat dan penggunaan al-Qur‟an terhadap 
lafadz tersebut. 
C. Anak 
1. Pengertian Anak 
Anak secara bahasa berarti manusia yang masih kecil.
28
 Sedangkan 
secara istilah anak adalah adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang 
masih harus di kembangkan. Anak memiliki karakteristik tertentu yang 
khas dan tidak sama dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, 
antusias dan ingin tahu terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan, 
mereka seolah-olah tak pernah berhenti bereksplorasi dan belajar. Anak 
bersifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu secara alamiah merupakan 
makhluk sosial, unik, kaya dengan fantasi, memiliki daya perhatian yang 
pendek, dan merupakan masa yang paling potensial untuk belajar.
29
 
2. Lafadz-Lafadz Anak Dalam Al-Qur’an  
a. Lafadz Shobiy  
Secara bahasa terdiri dari tiga kata َٚصَة yang berarti seseorang 
yang umurnya kecil, dan anak-anak yang belum cukup umur di ibaratkan 
anak yang sejak dilahirkan hingga berhenti menyusu. 
b. Lafadz Ghulam 
Secara bahasa terdiri dari tiga kata َ ََ َي  yang berarti memiliki غ
keinginan atau syahwat dan tanda-tanda awal dari ghulam adalah 
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tumbuhnya kumis karena pada waktu itu dia sudah ada berkeinginan 
untuk menikah. 
c. Lafadz Fata 
Secara bahasa terdiri dari tiga kata ََٚفَد  yang berarti anak yang 
sudah mencapai usia pemuda  (16 sampai 30 tahun) dan perubahan umur, 
adapun fata dimaksudkan kepada anak muda dan segala perubahan 
umurnya tanpa menyampingakan syahwat atau keinginan.  
d. Lafadz Walad 
Secara bahasa terdiri dari tiga kata َد  yang berarti segala anak ٚي
cucu atau keturunan, di ambil dari kata َٚالدح (melahirkan) adapun walad 
dimaksudkan maknanya isyarat sudah memiliki darah.
30
 
e. Lafadz Ibn 
Dalam al-Qur‟an disebutkan sebanyak 183 kali. Makna Ibn adalah 
(al ikhtisos wamudawwamutu shuhbah) kekhususan dan senantiasa 
bersahabat sebagaimana dikatakan  ya Ibna suraa (wahai anak yang 
banyak menjaga rahasia), Ibn juga bermakna hubungan nasab anak 
kepada orang tua contohnya: Ibn umar (anak dari umar), Annasu banu 
Adam (manusia adalah anak Adam). Makna Ibn dalam setiap hal adalah 
shagir (kecil) sebagaimana orang tua berkata kepada seorang anak muda, 
ya bunayya (wahai anakku), seorang raja yang menyebut rakyatnya al 
Abna’, para nabi dari Bani Israil menyebut umat mereka al’Abna’/Bani 
Isra’il. dan Ibn juga bermakna kun yah yaitu gelar yang dinisbahkan 
kepada seseorang sekalipun dia bukan anaknya contoh Ibnul Ilmi 
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f. Lafadz Tiflun 
Dalam al-Qur‟an disebutkan sebanyak 4 kali. Tiflun yaitu segala 
sesuatu yang kecil, bisa juga berarti sifat, baik itu manusia, tumbuhan, 
hewan atau benda-benda lainnya.
32
 Contoh : 
1) Daurut atufulati (masa kanak-kanak) 
2) Tiflul hajati (Kebutuhan yang kecil) 
3) Rihun Tiflun (Bau aroma yang lembut / disenangi). 
g. Lafadz Dzurriyah 
Dalam al-Qur‟an disebutkan sebanyak 32 kali. Dzurriyah bermakna 
anak dan keturunan manusia, tumbuhan atau hewan, sebagaimana 
dikatakan sesungguhnya asal dari segala sesuatu adalah dari dzarrah 

















     
     
       















   
QS. Al-
Kahfi 74   ََ َ
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َ  َ َ
  َ  ََ

















   
QS.Al-
Kahfi  10    
    
 
   
  
   
     
      
    
 
(ingatlah) tatkala 
Para pemuda itu 
mencari tempat 
berlindung ke 











urusan Kami ini. 
4 
     
QS. Al-















   َ  َ























Hajj. 5   َ ََ
ََ ََ
  َ  َ
  ََ َ
 ََ  َ ََ
 َََ  َ
 َ ََ
  َ ََ  ََ
  ََ َ
َ  َ  َ َ
  َََ





















kepada kamu dan 
Kami tetapkan 
dalam rahim, apa 
yang Kami 
kehendaki sampai 







  َ ََ
  ََ
 َ  َ
َ  ََ َ
  َ  َ
  َََ َ
  ََ َ
 ََ
   َ  ََ
 َ   َ َ














antara kamu yang 
dipanjangkan 
umurnya sampai 










turunkan air di 
atasnya, hiduplah 










Imran:34  َ  ََ







yang lain. dan 

















  َ  َ
 َََََ
َ ََ












kepada kita atau 






D. Tinjauan Kepustakaan  
Agar dapat memecahkan masalah persoalan dan mencapai tujuan 
sebagaimana diungkapkan di atas, maka perlu dilakukan tinjauan pustaka guna 
mendapatkan kerangka berfikir yang dapat mewarnai kerangka kerja  serta 
memperoleh hasil sebagaimana yang diungkapkan. 
Dalam pembahasan ini penulis lebih menitik beratkan pembahasan 
Beragam Penggunaan Term Anak Dalam Al-Qur‟an Perspektif Wahbah Al-
Zuhaili dalam pendekatan tafsir. 
Sejauh penelusuran penulis, karya ilmiah yang meneliti tentang beragam 
penggunaan term anak dalam al-Qur‟an belum ada, akan tetapi penulis 
menemukan beberapa literatur yang berkaitan dengan judul penelitian ini.  
 
1. Skripsi Sinonimitas dalam al-Qur’an(Analisis Semantik Lafadz Zauj dan 
Imra’ah karya Ali Mubarok, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga 2019, Skripsi ini sama-sama 
mengkaji tentang kata yang bersinonim dalam al-Qur‟an, akan tetapi yang 
menjadi perbedaan ialah pada objek kajiannya, Skipsi tersebut mengkaji 




menunjuk pada arti yang sama yaitu isteri sedangkann objek kajian penulis 
pada skripsi Beragam Penggunaan Term Anak Dalam al-Qur‟an (Kajian 
Terhadap Tafsir al-Munir) ini ialah mengkaji tentang perbedaan lafadz 
ghulam, walad, dzurriyah, ibn, tifl, fata, dan shobiy yang kata-kata 
tersebut mempunyai arti sama yaitu anak. Dan pendapat Wahbah az-




2. Skripsi Makna Lafadz Al-Burhan dalam Al-Qur’an perspektif Mufassir 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 
Universitas Islam Sunan Ampel Surabaya, skripsi sama-sama mengkaji 
tentang makna lafadz yang bersinonim dalam al-Qur‟an akan tetapi yang 
menjadi perbedaan ialah pada objek kajiannya yang mana skripsi tersebut 
mengkaji tentang terminologi al-Burhan dalam al-Qur‟an sedangkan objek 
kajian penulis pada skripsi perbedaan lafadz ghulam, walad, dzurriyah, 
ibn, tifl, fata, dan shabiy yang kata-kata tersebut mempunyai arti sama 
yaitu “anak,” dan pendapat Wahbah az-Zuhaili tentang keberagaman 
penggunaan  term anak dalam tafsir al-Munir.
35
 
3. Skripsi Sinonim Kata Berfikir Dalam Kajian Al-Qur’an Fakultas Adab dan 
Humaniora Prodi Tarjamah Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta, skripsi sama-sama mengkaji tentang makna lafadz yang 
bersinonim dalam Al-Qur‟an akan tetapi yang menjadi perbedaan ialah 
pada objek kajiannya yang mana skripsi tersebut mengkaji tentang 
Sinonim Kata Berfikir Dalam al-Qur‟an yakni kata Ra’a  dan Nazara 
sedangkan objek kajian penulis pada skripsi perbedaan lafadz ghulam, 
walad, dzurriyah, ibn, tifl, fata, dan shabiy yang kata-kata tersebut 
mempunyai arti sama yaitu “anak.” Dan pendapat Wahbah az-Zuhaili 
tentang keberagaman penggunaan  term anak dalam tafsir al-Munir.
36
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 M. Ali Mubarok, Sinonimitas Dalam Al-Qur’an , Skripsi Fakultas Ushuluddin,  Adab 
Dan Humaniora, (Salatiga: 2019). 
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 Maslah salimi, Makna Lafadz Dalam Al-Burhan Dalam Al-Qur’an Perspektif Mufassir, 
Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat, (Surabaya: 2019). 
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 Yudiansyah, Sinonim Kata Berfikir Dalam Kajian Al-Qur’an, Skripsi Fakultas Adab Dan 




4. Dini Hasinatu sa‟adah, dalam jurnalnya Konsep Dhanb Dan Ithm Dalam 
Al-Qur’an (Studi Kajian Semantik Al-Qur’an). Tujuan dari pada penulisan 
ini adalah untuk memberikan wawasan kepada pembaca terkait dengan 
makna kata dhanb dan ithm dalam al-Qur‟an, inti dari pembahasan ini 
adalah tentang makna perbedaan makna Dhanb dan Ithm dalam al-Qur‟an. 
Sedangkan penulis menitik beratkan pada perbedaan makna lafadz 
ghulam, walad, dzurriyah, ibn, tifl, fata, dan shobiy yang kata-kata 
tersebut mempunyai arti sama yaitu anak Dan pendapat Wahbah az-
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang pengumpulan datanya 
dilakukan melalui kajian pustaka (Library Research). Dinamakan penelitian 
kepustakaan (Research Library) karena data atau bahan-bahan yang 
diperlukan dalam menyelesaikan masalah penelitian tersebut berasal dari 
perpustakaan baik buku, ensiklopedia, kamus, jurnal, dokumen, majalah dan 
lain sebagainya. 
Sedangkan metode penafsiran yang digunakan adalah metode tematik, 
yang dimaksud dengan metode tematik ialah membahas ayat-ayat al-Qur‟an 
sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan, semua ayat yang 
berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari 
berbagai aspek yang terkait dengannya , seperti asbab nuzul, kosa kata, dan 
sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas serta didukung oleh 
dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, 




B. Sumber Data 
Dalam melakukan penelitian ini penulis akan melakukan penelitian 
dengan menggunakan bahan kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian 
yang berbasis pada data-data kepustakaan, maka teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pengumpulan data secara literatur, yaitu penggalian 
bahan pustaka yang sesuai dengan objek pembahasan, oleh karenanya sumber 
data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian: 
1. Data primer yaitu data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh 
peneliti.
39
 Dalam penelitian ini data primer yang digunakan oleh penulis 
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 Nasrhuddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 
hlm. 51. 
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adalah data-data yang di peroleh dari sumber bacaan yang terkait langsung 
dengan judul ini, yakni tafsir al-Munir. 
2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh 
pihak lain.
40
 Dalam hal ini peneliti mendapatkan bahan rujukan 
kepustakaan yang menjadi pendukung dalam penelitian ini, baik berupa 
artikel-artikel, majalah, jurnal tulisan ilmiah, dan skripsi-skripsi terdahulu 
yang relevan dengan judul penelitian ini. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yaitu pengumpulan data yang diperoleh 
langsung dari hasil pengumpulan objek penelitian.
41
 Teknik pengumpulan data 
yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah dengan cara 
mengidentifikasi bahan-bahan dalam mengumpulkan data.
42
 Pada penelitian 
perpustakaan ini, penulis mengumpulkan data-data lewat teknik pembacaan 
dan pengemas kini bahan-bahan terutama bahan-bahan dari kitab-kitab tafsir.  
Adapun langkah-langkah atau cara kerja yang ditempuh dalam 
penafsiran ini adalah sebagai berikut : 
1. Penetapan mengenai term anak dalam al-Qur‟an sebagai tema sentral. 
2. Mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan term anak 
dalam al-Qur‟an. Penulis melakukan pelacakan melalui kamus al-Qur’an 
wal-Mu’jam al-Mufarash li alfadz al-Qur’an al-Karim karya Muhammad 
Fu‟ad Abdul Baqi. 
3. Menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan term anak dari kitab tafsir  
al-Munir. 
4. Menela‟ah beberapa literatur yang ada, kemudian mengutip bagian-bagian 








Sudaryono, Metodologi Penelitian, cet. 1, (Jakarta: Rajawali Press, 2017), hlm.205.   
42
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D. Teknik Anilisis Data  
Teknik yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini adalah 
secara deskriptif kualitatif yaitu menganalisis data yang telah dikumpulkan 
kemudian dijelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat dianalisis 
secara utuh dan dipahami secara jelas. Analisis data yang dikumpulkan di olah 
melalui al-Qur‟an, kitab tafsir al-Munir, buku-buku, majalah dan literatur 
yang berkaitan dengan keberagaman penggunaan term anak dalam al-Qur‟an 












Dari uraian-uraian yang penulis paparkan mengenai beragam 
penggunaan term anak maka sebagai jawaban dari rumusan masalah dapat 
disimpukan sebagai berikut: 
1. Menurut Muhammad Daud makna shobiy di dalam al-Qur‟an ialah anak 
kecil yang belum baligh. Abu Hayyan berkata: “penggunaan makna hakiki 
ghulam adalah anak semenjak selesai masa menyusui sampai usia baligh, 
fata bermakna anak yang sudah mencapai usia pemuda( 16-30 tahun), 
walad bermakna anak atas keterkaitan hubungan kekerabatan dan nasab. 
Menurut Abi Hilal al-Askary Ibn bermakna hubungan nasab anak kepada 
orang tua, dalam kitab al-Munjid fi allughoh wal a’lam, tiflun bermakna 
masa kanak-kanak, dzurriyah bermakna keturunan manusia. 
2. Menurut Wahbah Zuhaili adalah penggunaan kata shobiy dalam al-Qur‟an 
bermakna anak-anak yang  masih kecil yang usianya kurang dari 7 tahun, 
ghulam dalam al-Qur‟an bermakna anak yang  masih kecil dan belum 
baligh, fata bermakna anak yang sudah mencapai usia pemuda yang mana 
usia pemuda adalah 16-30 tahun, Ibn dalam al-Qur‟an bermakna anak 
kandung atau yang sedarah baik laki-laki maupun perempuan tidak ada 
patokan umur padanya, tifl bermakna semua anak yang sudah dilahirkan 
atau yang masih berada dalam kandungan, baik laki-laki maupun 
perempuan baik anak langsung maupun cucu kebawah. 
 
B. Saran 
Tidak ada kata yang lebih mulia selain ucapan rasa Alhamdulillahi rabb 
al-alamin atas semua rahmat Allah  SWT kepada kita semua sehingga bisa 
menyelesaikan penulisan ini, penulis sangat menyadari karya tulis yang 
berjudul “Beragam Penggunaan Term Anak Dalam Al-Qur‟an Menurut 




kekurangan-kekurangannya. Untuk itu hal yang diharapkan oleh penulis 
kepada para pembaca adalah turut berpartisipasi dengan memberikan maukan 
dan sarannya. 
Beberapa hal yang dirasakan oleh penulis ketika dalam penulisan ini dan 
semoga menjadi saran kepada semua pembaca khususnya bagi penulis adalah: 
1. Butuhnya ilmu pengetahuan yang luas untuk dapat menghasilkan suatu 
karya khususnya dibidang keilmuan. 
2. Kepada pembaca, semoga dapat mengambil mu’izoh (pelajaran) dan 
menambah wawasan keilmuan. 
3. Kepada generasi mendatang agar dapat membahas tentang terminolgi 
kata dalam al-Qur‟an yang memiliki kesamaan arti secara umum dan 
jangan pernah bosan dalam belajar dan teruslah berjuang 
mengembangkan karya-karya para ulama terdahulu, semoga ini menjadi 
usaha dan bentuk kontribusi dalam menjaga dan mengembangkan nilai-
nilai agama dan keilmuan. 
Terakhir penulis juga berharap semoga kajian ini bermanfaat bagi 
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